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Abstrak 
Pencak dor adalah pertandingan seni bela diri yang berfokus pada 

penekanan pada teknik dasar yang dominan, seperti pukulan dan tangkisan, 
serta pola gerakan yang eksplosif. Pertandingan pencak dor biasanya 
dilakukan di arena terbuka, dengan aturan sederhana yang menekankan 
pada sportifitas dan keterampilan teknik. Seni bela diri ini tidak hanya 
memiliki fungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai bentuk 
pelestarian budaya lokal dan sarana pengembangan karakter, seperti 
kedisiplinan dan keberanian. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik dasar yang 
dominan di gunakan dalam pertandingan Pencak Dor di Wates, Kediri, pada 
tahun 2024. Pertandingan ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu partai 
pemula dan next level. Filosofi pencak dor yang berbunyi “ di atas lawan di 
bawah kawan ” mencerminkan nilai sportivitas tanpa memandang menang 
atau kalah.  

Dalam penelitian ini memfokuskan pada teknik dasar yang 
digunakan para pendekar atau fighter karena dalam pencak dor tidak ada 
yang menang ataupun kalah sesuai dengan filosofinya “ di atas lawan di 
bawah kawan” dar hasil dari penelitian teknik dasar yang dominan di 
gunakan pada pencak dor di wates kediri 2024 adalah pukulan melingkar 
dengan total keseluruhan poin dari 50 pendekar sebanyak 301 poin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik dominan yang di 
gunakan adalah pukulan melingkar, dengan total poin 301 dengan 
presentase (45%) dari total 50 pendekar yang naik ring bambu. Analisis 
teknik ini menghadapi tantangan karena gerakan dalam pertandingan 
berlangsung cepat , tak terduga, dan di lakukan dalam jarak dekat. Untuk 
mengatasi hal tersebut, peneliti melakukan observasi melalui video pencak 
dor yang di unggah di Youtube.  

Temuan ini di harapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi 
dan pembinaan teknik dalam olahraga pencak dor di masa depan. Pada 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 
Deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena tertentu dengan 
menggunakan data berbentuk angka (kuantitatif). Metode ini berfokus pada 
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data numerik untuk memberikan 
gambaran yang objektif dan terukur tentang suatu fenomena atau kejadian. 

Kata kunci :olah raga, pencak dor, bela diri, teknik dasar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  
Olahraga ialah sebuah kegiatan aktivitas fisik yang dijalankan secara 

rutin dan bertahap dengan maksud agar meningkatkan kesehatan fisik, 

kebugaran dan kesejahteraan mental seseorang. Aktivitas olahraga ini 

beragam mulai dari berlari, berenang, bersepeda ada juga olahraga beregu 

seperti sepak bola, bermain bola voli ataupun basket ataupun jenis olahraga 

bela diri misalnya pencak silat, karate, jujitsu , shorinji kempo, taekwondo 

dan lainnya (Muhtar, 2021). Kegiatan olahraga selain untuk meningkatkan 

kesehatan bisa juga dijadikan hobi agar terasa senang saat menjalaninya. 

Olahraga bela diri, atau yang dikenal dengan istilah martial arts, ialah seni 

pertahanan diri yang mengikutsertakan metode-metode khusus untuk 

menangkis, menghindar, dan menyerang. Olahraga ini tak hanya berfokus 

pada kekuatan fisik, namun juga pada keseimbangan antara gerakan tubuh 

dan ketenangan mental (Wulandari, 2023). Salah satu contoh cabang 

olahraga bela diri salah satunya pencak silat. Mengenai olahraga, olahraga 

pencak silat adalah setiap kegiatan aktif, yang tergantung pada jiwa 

pertempuran melawan diri sendiri, orang lain, komponen alam, yang setiap 

kali dipertandingkan, harus diselesaikan dengan gagah berani, dengan 

tujuan bahwa itu adalah metode yang kuat untuk pendidikan individu. 

Selanjutnya, gerakan dari segala jenis yang mendukung usia, peningkatan 

dan kemajuan kualitas fisik yang meningkat, untuk setiap orang dapat 

didelegasikan olahraga (Moh. Nur Kholis, 2022). 

karate ialah olahraga bela diri yang asalnya dari negara jepang. 

Karate merupakan salah satu olahraga bela diri yang sangat terkenal di 

Indonesia, mungkin hanya sedikit di bawah pencak silat dalam hal   

popularitas. Banyak penduduk, mulai dari pelajar hingga tentara, mengasah 

ketahanan fisik mereka melalui latihan karate. Puluhan pusat dan aliran 

karate digabungkan di bawah naungan Federasi Olahraga Karate-Do 

Indonesia (FORKI). Federasi nasional ini berada di bawah naungan 
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organisasi persatuan karate global (WUKO). Cabang karate pertama kali 

dipertandingkan di Olimpiade di Atlanta, AS, pada tahun 1996. Menurut 

penjelasan tersebut, karate merupakan salah satu cabang olahraga bela diri 

yang sangat diminati. Hal ini menunjukkan bahwasanya karate sudah 

dikenal luas dan tidak asing di kalangan masyarakat, serta olahraga ini telah 

banyak berkembang di Indonesia. Karate merupakan disiplin bela diri yang 

berasal dari Jepang. ‘Kara’ berarti kosong, sedangkan ‘te’ berarti tangan. 

Jika kedua kanji itu digabungkan, berarti tangan kosong. Bela diri karate 

tanpa senjata ini memanfaatkan teknik serta strategi untuk bisa 

mengalahkan lawan dengan satu gerakan yang mematikan. (Hindiari & 

Wismanadi, 2022). 

Shorinji Kempo merupakan istilah dalam bahasa Jepang yang 

merujuk pada quanfa dalam bahasa Tionghoa (baca: Chuenfa). Secara 

prinsip, kata ini merujuk pada seni pertahanan diri asal Tiongkok. Shorinji 

ialah cara pengucapan dalam bahasa Jepang yang merujuk pada kuil 

Shaolin. Teknik Shorinji Kempo dibedakan jadi dua, yakni Goho (teknik 

keras) dan Juho (teknik lembut). Teknik Goho mencakup pukulan dan 

tendangan, sementara teknik Juho melibatkan bantingan dan kuncian. 

Kedua metode ini perlu diaplikasikan dengan seimbang. (Gunawan, 2007). 

Maka tiap Kenshi, seorang ahli bela diri kempo, tidak boleh menyerang 

sebelum mendapat serangan pertama. Dalam seni bela diri Shorinji Kempo 

terdapat dua jenis kompetisi yakni Randori dan Embu. Dalam embu yang 

tergolong sebagai Embu Tim dan Embu berpasangan, Embu yang 

berkelompok umumnya terdiri dari 4, 6, atau 8 individu. Kedua ialah 

Pertarungan atau Randroi kategori satu melawan satu, mirip dengan seni 

bela diri lainnya dalam kategori Randori ini memanfaatkan beban dan untuk 

kompetisi pukul serta menendang dengan akurasi. Selama pertandingan 

berlangsung, Kenshi atau atlet mengenakan penjaga kepala dan penjaga 

dada yang dikenal sebagai Do, serta menggunakan perisai di tangan. Dalam 

permainan ini, hanya diperbolehkan melakukan pukulan dan tendangan. 

Sasaran untuk memukul adalah wajah, sedangkan untuk menendang tidak 



3 
 

 
 

boleh mengenai kemaluan, kepala, muka, atau bagian belakang tubuh 

(Lamusu et al., 2023). 

Jiu Jitsu ialah seni bela diri yang berasal dari Jepang. Pertama kali 

olahraga ini diperkenalkan di Indonesia pada masa Perang Dunia Kedua, 

yaitu pada tahun 1942, oleh seorang tentara Jepang bernama Ishikawa. 

Ishikawa yang merupakan pelatih jiu jitsu hadir pertama kali di Indonesia 

untuk Raden Soetopo, seorang prajurit Heiho dari Ponorogo, Jawa Timur. 

Jiu Jitsu merupakan salah satu jenis olahraga bela diri yang melibatkan 

kontak fisik dengan lawan, di mana teknik yang diterapkan meliputi 

bantingan dan kuncian. Bela diri ini memanfaatkan energi lawan sebagai 

senjata untuk melawan mereka, serta untuk meraih kemenangan. Dalam 

olahraga jiu jitsu, kombinasi dari kekuatan fisik dan kemampuan teknis serta 

taktis sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dengan 

berlatih jiu jitsu, setiap individu dapat mengembangkan kekuatan, daya 

tahan, meningkatkan fleksibilitas fisik, melatih mental, serta mengasah 

keberanian. (Kurniawan et al., 2023). 

Taekwondo ialah olahraga bela diri modern yang berakar pada bela 

diri tradisional korea. Penyebutan tae kwon-do sendiri baru terkenal dari 

tahun 1954 yang merupakan tranformasi menyempurnakan beberapa seni 

bela diri tradisional korea. Menurut sejarah Tae kwon-do tumbuh dari tahun 

37M. Pada era dinasti Kogooryo di Korea. Warga memberinya nama yang 

berbeda, yakni Taekkyon, Subak, taeyon. Tae kwon-do sering kali 

dipergunakan sebagai pementasan dalam acara ritual oleh masyarakat 

Korea, seni bela diri Tae kwon-do merupakan senjata utama para pejuang. 

Sejarah panjang Korea pada dinasti Chosun yang kuno, kerajaan Shila, dan 

dinasti Koryo saat masa kejayaannya. Ketika Korea merdeka di tahun 1945, 

masyarakat Korea berupaya mempromosikan Taekwondo yang merupakan 

seni bela diri tradisional Korea, sehingga Taekwondo diterima dan tumbuh 

dengan pesat di semua dunia. WTF ialah organisasi Federasi Taekwondo 

Dunia yang resmi didirikan pada 28 Mei 1973 dengan Kim Un Yong sebagai 

Presiden, yang berkantor pusat di Kukkiwon (Seoul), Korea Selatan. WTF 

program resmi pertahanan nasional kalangan Polisi dan tentara. WTF 
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beranggotakan lebih dari 186 negara Berbagai event kejuaraan, baik itu 

dengan skala nasional dan juga internasional sering dipertandingkan sebagai 

cabang olahraga resmi di arena pekan olahraga nasional (Malasari, 2019). 

Dari berbagai contoh olahraga bela diri di atas olah raga tersebut 

termasuk olahraga yang dapat mengikuti pertandingan  pencak dor. Di mana 

saat  Kh Zainal Abidin 1985-sekarang memiliki ciri khas (1) Pencak mulai 

diikuti beberapa macam kalangan masyarakat (2) Diikuti beberapa macam 

bela diri (3) Mulai menggunakan wasit, dari kutipan di atas bisa diambil 

kesimpulan bahwasanya pencak dor tidak memandang bela diri apapun 

bahkan masyarakat umum bisa mengikuti pertandingan ini (Himawanto, 

2017). 

Gerakan aksi silat muslim Indonesia (GASMI) juga merupakan 

sebagian perguruan silat yang sangat menonjol di kalangan pejuang 

Nahdlatul Ulama. GASMI juga merupakan pembenaran di balik siswa 

untuk belajar di sekolah pengalaman hidup Islam di lirboyo. GASMI juga 

menjadi pelopor pengembangan sekolah Nahdlatul Ulama Pagar Nusa silat 

(PSNU - Pagar Nusa). Salah satu aktivitas budaya tradisional GASMI yang 

masih dijaga saat ini adalah pencak dor. Pertandingan pertarungan bebas 

digantung di cincin bambu. Pencak dor memiliki slogan "atas saingan di 

bawah pendamping". Ini berarti mengurangi keributan liar yang sering 

terjadi antara sekolah-sekolah teknik agresif di Kediri (Muqtadinnidzom, 

2020). Awal mula berdirinya budaya pencak dor bertempat di pondok 

pesantren Lirboyo di kota kediri saat tahun 1960an. Pencak dor lahir karena 

banyaknya anak pendekar yang mondok di pesantren untuk mempererat 

persaudaraan kiai Agus Maksum Jauhari atau biasanya orang 

memanggilnya dengan nama Gus Maksum dia merupakan cucu dari pendiri 

pondok pesantren lirboyo kediri KH. Abdul Karim. Yang menjadi faktor 

utama kegelisahan Gus Maksum memandang maraknya aksi berkelahi antar 

pemuda di kediri pada tahun 90an, yang tak jarang dalam perkelahian 

tersebut menimbulkan banyak sekali korban. oleh sebab itu Gus Maksum 

yang menginisiasi pencak dor bertujuan menjalin silaturahmi sesama 

pendekar sekaligus menjadi media dakwah bagi kalangan muda. Seiring 
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perkembangannya pada tahun ke tahun menjadi sebuah budaya di kalangan 

santri dan masyarakat untuk mempererat silaturahmi dan persaudaraan antar 

pendekar maupun dengan warga biasa. Seiring berjalannya waktu budaya 

ini sampai meluas di kota-kota yang berada dekat dengan kota kediri seperti 

kota Blitar, Nganjuk, Tulungagung, Ponorogo. Kota-kota tersebut memiliki 

peranan untuk menyalurkan budaya pencak dor ke kota-kota lain untuk 

sebagai sarana menyambung persaudaraan para pendekar dan orang biasa 

atau menyelesaikan masalah di atas ring pencak dor. (Wardi, 2020) dalam 

sebuah pertandingan pencak dor biasanya diiringi alunan musik jedoran 

yang menjadi alasan tersebut namanya pencak dor. Di dalam pertandingan 

pencak dor juga ada hal yang unik di antara pertandingan lainnya di mana 

awal sampai akhir pertandingan diiringi musik. Menurut pendapat (Ahmad, 

2020) Musik Genggong dan musik Dor sering kali dianggap hanya sebagai 

hiasan suasana atau pemanis dalam pertunjukan agar tidak terkesan sepi, 

meskipun sebenarnya peran musik ini sangat krusial untuk menciptakan 

suasana pertunjukan yang teratur dan berjalan lancar dari awal hingga akhir. 

Peran Musik Genggong sangat krusial dalam pertunjukan Pencak Dor. 

Pertunjukan Pencak Dor tidak akan dimulai sebelum musik Genggong 

diputar, dan acara tidak bisa dilanjutkan jika musik terhenti. Musik 

genggong dapat mengembalikan semangat, baik  itu dari penonton, pejuang, 

atau bahkan penyelenggara acara, yang selalu meninggalkan kesan positif 

pada pertunjukan Pencak Dor. Ini karena sifat pertunjukan ini sangat 

memicu emosional bagi penonton dan para pejuang. Untuk dasarnya 

pementasan Pencak Dor ini tujuannya untuk mengadu kuatnya fisik dan 

keahlian bela diri, serta jadi sarana dalam membina dan mengeratkan 

persaudaraan. Pertandingan dalam pencak dor ini di mana bertarung di atas 

ring yang terbuat dari bambu menurut (Wardi, 2020) ada makna yang ada 

dalam pencak dor yaitu “ di atas lawan, di bawah kawan ”. dalam kompetisi 

pencak dor tak ada yang kalah tak ada yang menang. Dalam kompetisi ini 

juga bisa menciptakan mental seseorang, dikarenakan menang kalah bukan 

jadi patokan dalam kompetensi ini. Area pertandingan biasanya di lapangan 

ada sebuah ring yang terbuat dari belahan pohon bambu untuk area 
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pertarungan yang di sebut Galangga, ukuran ring pencak dor biasanya 8 x 4 

meter. Galangga meskipun terbuat dari pohon bambu namun sangat kuat 

untuk menahan beban yang cukup berat di area tersebut para petarung 

bertarung. Peraturan dalam pertandingan pun bebas siapa saja yang ingin 

bertarung naik ke atas ring (Wardi, 2020). dalam pertandingan ada dua wasit 

yang selalu mengawasi dan sigap untuk melerai jika ada situasi yang gawat. 

Karena pencak dor termasuk tarung bebas para petarung memiliki jurus – 

jurus atau teknik – teknik  untuk mengalahkan lawan.  

Dalam suatu kegiatan bela diri ada teknik – teknik dasar yang harus 

di pelajari di antara lain : sikap dari tubuh, berbagai jurus, gerakan kaki, 

gerakan pukulan, gerakan tendangan, dan ada juga tangkisan. Dalam teknik 

dasar pencak silat yang sering digunakan untuk pertandingan seni bela diri 

untuk kategori pertandingan adalah tendangan, sedangkan untuk pukulan 

yang jarang dilakukan ataupun jika dilakukan hanya sekali pada saat 

pertandingan. Pada saat akan menyerang dengan teknik tendangan ada 

beberapa faktor yang menjadi penentu keberhasilan di antara lain dari segi 

kecepatan dan intensitas tendangan selain itu faktor dari keseimbangan dan 

kematangan gerakan siswa pada saat latihan juga mempengaruhi latihan. 

Perkembangan mendasar seni adalah pembangunan yang tersusun, 

terkoordinasi, difasilitasi dan dikendalikan, yang memiliki empat sudut 

pandang secara umum, khususnya perspektif psikologis spiritual, sudut 

pandang bela diri, perspektif permainan dan sudut pandang pengerjaan 

sosial (Sepyanawati, 2017). Oleh karena itu, pencak silat adalah permainan 

yang sudah selesai untuk dipelajari karena memiliki sudut pandang yang 

utuh dan tidak dapat diisolasi. Dalam kompetensi pencak silat, teknik-teknik 

ini tak semuanya diterapkan dan dimainkan sesuai dengan aturan yang 

berlaku dan kategori yang dikompetensikan. 

Klasifikasi yang dipertandingkan ialah klasifikasi pertandingan bela 

diri yang menyoroti dua orang pesilat dari berbagai kubu (Sepyanawati, 

2017). Keduanya saling hadap-hadapan memanfaatkan komponen 

penjagaan diri dan serangan, khususnya menghindar atau menangkis atau 

memukul atau menyerang pada sasaran dengan tujuan menjatuhkan lawan, 
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menggunakan strategi dan prosedur pertandingan, ketekunan dan jiwa 

bertarung, menggunakan teknik yang terencana dan  langkah yang 

menggunakan banyak gerakan strategi dalam untuk mendapatkan banyak 

nilai signifikan. 

Untuk penelitian, variabel yang dipusatkan oleh peneliti teknik dasar 

bela diri tendangan, pukulan, tangkisan dan bantingan. Tendangan adalah 

prosedur dan strategi penyerangan yang dilakukan dengan melibatkan kaki 

dan kaki sebagai bagian yang dikejar (Wardoyo & Fitranto, 2021). Serangan 

memanfaatkan kaki yang berarti memukul atau memukul lawan untuk 

mendapatkan fokus dalam pertandingan pencak silat. Dalam setiap 

pertandingan pencak silat, kita melihat 100 persen prajurit memanfaatkan 

prosedur tendangan dengan varietas yang berbeda, tetapi secara keseluruhan 

untuk memperoleh hasil yang paling maksimal, hampir seluruh prosedur 

tendangan memanfaatkan teknik untuk menggores area kaki bagian bawah 

di lutut, diikuti oleh putaran tengah tubuh dan dorongan pinggul untuk 

meningkatkan bahaya tendangan. 

Pukulan ialah serangan yang dijalankan pesilat dengan mengandalkan 

tangan. Berdasarkan Lubis (2004), teknik pukulan bisa dibagi menjadi 

empat variasi gerakan, yakni: pukulan samping, pukulan depan, pukulan 

melingkar, dan pukulan sangkol. 

Tangkisan adalah upaya untuk menghalangi serangan dengan 

pengalihan atau keengganan. Tangkisan dipisahkan menjadi dua, khususnya 

pengalihan dan penghindaran (Aji & Indahwati, 2023). Pengalihan adalah 

contoh gerakan yang menyertakan tangan sebagai alat untuk 

mengoordinasikan serangan lawan ke jalur lain sehingga tidak 

menimbulkan keributan di sekitar . Prosedur perlindungan ini adalah untuk 

menghalangi serangan musuh dengan memainkan aktivitas melawan 

serangan lawan dengan kaki, tubuh, dan tangan. Prosedur perlindungan ini 

adalah untuk mengalahkan serangan musuh dengan memainkan aktivitas 

melawan serangan lawan dengan kaki, tubuh, dan tangan. Jenis tangkisan 

adalah; tangkisan gedik , tangkisan  tepis, tangkisan siku, tangkisan kelit 

dan tangkisan jepit atas. 
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Fenomena budaya dalam pencak silat terus berkembang, khususnya 

dalam pertandingan pencak dor. Banyaknya minat terhadap pertandingan 

ini menjadi salah satu pertandingan yang banyak di tonton berbagai 

organisasi pesilat maupun masyarakat. Namun dalam pertandingan ini 

banyak pesilat tidak menggunakan teknik dasar dengan baik dan sesuai 

kaidah. Dalam pertandingan ini termasuk kategori pertandingan bebas, 

dalam bertanding siapa saja boleh untuk naik ke ring bambu. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan serta fenomena yang terjadi, 

penulis terkesan untuk menjalankan penelitian gerakan teknik dasar pencak 

silat seperti tendangan, pukulan, dan tangkisan karena, dalam pertandingan 

tidak semua teknik digunakan dan gerakan teknik dasar  tidak sesuai dengan 

kaidah teknik dasar jadi peneliti ingin menganalisa teknik dasar yang sering 

dimanfaatkan dalam pertandingan pencak dor di Wates pada bulan Juni 

2024. 

 

B. Rumusan Masalah 
Dilihat dari latar belakang permasalahan dan pembatasan masalah 

yang ada, jadi penelitian bisa merumuskan masalah yaitu teknik apa saja 

yang sering digunakan dalam pertandingan pencak dor ? 

C. Tujuan Penelitian 
Menurut rumusan masalah yang sudah dijabarkan di atas, tujuan dari 

studi ini ialah Untuk penguasaan teknik dasar. Analisis yang baik akan 

membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan teknik tertentu, 

sehingga memengaruhi pada saat pertandingan pencak silat pencak dor. 

D. Manfaat Penelitian  
Hasil manfaat dari studi ini diinginkan bisa memberi dampak 

baik secara praktis dan juga teoritis. 

1. Manfaat Dari Segi Teoritis 

Mampu dijadikan bahan kajian untuk peneliti berikutnya, sehingga 

hasilnya lebih mendalam dan memberi sumbangan pemahaman bagi 

orang lain yang juga mampu dijadikan sebagai kegunaan dalam 

mengembangkan keilmuan, utamanya untuk memahami teknik dasar 

pencak silat yang dominan dimanfaatkan ketika kompetensi, serta 
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hasil studi ini  mampu di jadikan referensi untuk peneliti selanjutnya 

atau peneliti lain yang ingin menganalisa lebih mendalam yang 

berhubungan dengan permasalahan peningkatan dalam sebuah 

pertandingan serta masalah yang muncul sehingga untuk seterusnya 

olahraga bela diri pencak silat bisa mencapai prestasi yang tinggi lagi. 

 

2. Manfaat Praktis  

a) Hasil studi ini diinginkan mampu menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan terkait menguasai dalam menjalankan latihan 

teknik dasar yang dominan dimanfaatkan dalam kompetensi. 

b) Bagi Peneliti Berikutnya 

Studi ini diinginkan mampu memberi sumbangan dalam 

pengembangan atau inovasi dalam penelitian yang berkaitan 

dengan teknik dasar yang secara dominan diterapkan dalam 

kompetisi pencak silat. 
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